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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis makna yang terkandung dalam Iklan 

Layanan Masyarakat (ILM) “Hemat Air” dan “Menghemat Air” yang ditayangkan 

melalui platform YouTube oleh Broadcast 10 dan Reihan Hervino. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes yang memfokuskan analisis 

pada tiga tingkatan makna, yaitu denotatif, konotatif, dan mitos. Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Data 

dikumpulkan melalui teknik dokumentasi dan observasi terhadap scene-scene yang 

terdapat dalam kedua iklan tersebut. Unit analisis dalam penelitian ini adalah tanda-

tanda visual dan verbal yang muncul dalam setiap adegan, seperti ekspresi tokoh, 

gestur, serta simbol-simbol air yang direpresentasikan. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara denotatif, kedua iklan menampilkan tindakan 

pemborosan air dan perubahan perilaku tokoh dalam aktivitas mematikan keran air. 

Secara konotatif, tindakan tersebut merepresentasikan kesadaran, tanggung jawab 

sosial, dan kepedulian terhadap lingkungan. Pada tingkat mitos, air dimaknai 

sebagai sumber kehidupan yang harus dijaga bersama, serta membangun ideologi 

bahwa individu memiliki peran penting dalam menjaga keberlanjutan sumber daya 

alam. Dengan demikian, kedua iklan layanan masyarakat tersebut tidak hanya 

berfungsi sebagai media informasi, tetapi juga sebagai media edukasi yang 

membentuk kesadaran kolektif masyarakat terhadap pentingnya penghematan air. 

Kata Kunci: Analisis semiotika, Roland Barthes, Iklan Layanan Masyarakat,  

           Representasi hemat air. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Komunikasi merupakan proses fundamental dalam kehidupan manusia yang 

memungkinkan terjadinya pertukaran pesan, makna, dan informasi antarindividu 

maupun kelompok. Melalui komunikasi, manusia dapat menyampaikan gagasan, 

membangun pemahaman bersama, serta memengaruhi sikap dan perilaku sosial. 

Dalam kehidupan bermasyarakat, komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

penyampaian informasi, tetapi juga berperan dalam membentuk kesadaran, nilai, 

dan norma sosial yang berkembang di tengah masyarakat. Seiring dengan 

perkembangan zaman, bentuk dan media komunikasi mengalami perubahan yang 

signifikan.(Sari & Kholia, 2024) Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 

telah membawa masyarakat memasuki era digital, di mana internet menjadi 

medium utama dalam aktivitas komunikasi sehari-hari.  

Internet memungkinkan arus informasi menyebar secara cepat, luas, dan 

melampaui batas ruang serta waktu. Salah satu platform digital yang banyak 

dimanfaatkan dalam proses komunikasi saat ini adalah media sosial dan media 

berbagi video seperti YouTube. Platform ini tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

hiburan, tetapi juga sebagai media edukasi dan penyampaian pesan-pesan sosial 

kepada masyarakat luas.(Susanti & Anom, 2023) 

Media sosial, khususnya YouTube, kerap dimanfaatkan sebagai sarana 

untuk memengaruhi opini dan perilaku masyarakat, termasuk dalam mendukung 

program-program pemerintah, seperti ajakan migrasi dari televisi analog ke televisi
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digital. Upaya tersebut umumnya dikemas dalam bentuk iklan layanan masyarakat 

(ILM) yang disajikan melalui cuplikan video dan disebarluaskan melalui kanal 

YouTube. Hal ini dilakukan mengingat YouTube masih menjadi salah satu media 

sosial yang paling diminati oleh masyarakat dari berbagai kalangan.(Vira & 

Reynata, 2022) 

Iklan layanan Masyarakat merupakan proses penyampaian informasi yang 

bersifat persuasif dan edukatif dengan tujuan meningkatkan pengetahuan,  

kesadaran sikap, serta mendorong perubahan perilaku Masyarakat terhadap isu 

tertentu. Selain itu, ILM juga berfungsi membangun citra positif terhadap pesan 

atau Lembaga yang menyampaikannya. Secara umum, iklan memiliki pengaruh 

yang cukup besar dalam membentuk persepsi masyarakat. Iklan tidak hanya 

berperan sebagai sarana pengelanan produk, layanan, dan program tertentu, tetapi 

juga menjadi jembatan komunikasi antara penyampai pesan dan khalayak. Dalam 

praktiknya, iklan dikemas dalam berbagai bentuk agar mampu menarik perhatian 

audiens, baik melalui media luar ruang seperti Billborad, Poster, dan Banner, media 

cetak seperti Koran dan Majalah, maupun media elektronik seperti Radio dan 

Televisi.(Kurnia et al., 2025) Seiring perkembangan teknologi, iklan juga hadir 

dalam bentuk digital melului platform media sosial seperti Instagram, Facebook, X, 

dan Youtube. 

Berdasarkan medianya, iklan dapat dibedakan menjadi iklan media cetak 

dan iklan media elektronik. Iklan media cetak disajikan dalam bentuk cetakan 

seperti koran, majalah, poster, dan stiker, sedangkan iklan media elektronik 

disampaikan melalui media berbasis teknologi, seperti televisi, radio, dan platform 
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digital, termasuk YouTube. Setiap iklan yang ditampilkan, baik di media cetak 

maupun digital, tidak hanya berfungsi sebagai alat komunikasi, tetapi juga 

mengandung tanda-tanda yang memiliki makna tertentu. Dalam kajian Ilmu 

Komunikasi, pemaknaan terhadap tanda-tanda tersebut dapat dianalisis melalui 

pendekatan semiotika.(Prasetya et al., 2025) 

Semiotika dipahami sebagai studi tentang tanda-tanda (the study of signs), 

yaitu kajian mengenai sistem kode yang memungkinkan suatu entitas dipandang 

sebagai sesuatu yang bermakna. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 

pendekatan semiotika untuk mengungkap makna yang terkandung dalam iklan 

layanan masyarakat yang ditayangkan di platform YouTube. Teori semiotika yang 

digunakan adalah teori semiotika Roland Barthes, yang menekankan pada 

pemaknaan tanda melalui dua tingkat makna, yaitu denotasi dan konotasi.(Aulia, 

2024) Teori ini dipilih karena mampu menjelaskan bagaimana bahasa dan tanda-

tanda sosial merepresentasikan pesan tertentu dalam masyarakat. Tanda-tanda 

tersebut dapat berupa visual, dialog, logo, ekspresi wajah, musik, maupun gerak 

tubuh. 

Salah satu isu sosial yang sering diangkat dalam iklan layanan masyarakat 

Adalah masalah penghematan air. Air merupakan sumber daya alam yang sangat 

penting bagi kelangsungan hidup manusia. Segala aktivitas manusia, mulai dari 

kebutuhan domestik, pertanian, hingga industri, sangat tergantung pada 

ketersediaan air bersih. Namun, dengan adanya pertumbuhan populasi dan 

peningkatan aktivitas manusia, penggunaan air yang tidak terkendali telah menjadi 

masalah serius. Kesadaran masyarakat mengenai pentingnya penghematan air 
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masih relatif rendah, khususnya dalam kegiatan harian yang sering dianggap remeh, 

seperti membiarkan keran terbuka atau menggunakan air secara berlebihan tanpa 

memikirkan konsekuensi jangka Panjang. 

Krisis air bersih tidak hanya terjadi di wilayah tertentu, melainkan telah 

menjadi isu global, termasuk di Indonesia. Beberapa daerah di Indonesia sering 

mengalami kekeringan pada musim kemarau, sementara di wilayah perkotaan 

justru menjadi pemborosan air. Kondisi ini menunjukkan adanya ketimpangan 

antara ketersediaan sumber daya air dan pola konsumsi Masyarakat. Yang Dimana 

ini menunjukkan bahwa air masih diperlakukan sebagai sumber daya yang seolah 

tidak terbatas, sehingga penggunaannya cenderung tidak efisien dan kurang 

bertanggung jawab. Dalam Situasi tersebut, peran komunikasi menjadi sangat 

penting dalam membangun kesadaran publik.(Berbasis, 2024) Iklan layanan 

Masyarakat hadir sebagai salah satu bentuk komunikasi persuasive yang betujuan 

mengedukasi Masyarakat dan mendorong perubahan sikap serta perilaku terhadap 

isu sosial, termasuk isu penghematan air. Yang diharapkan melalui iklan layanan 

Masyarakat Adalah terbentuknya kesadaran untuk mulai menggunakan air secara 

bijak dan bertanggung jawab demi keberlanjutan lingkungan. 

Namun Masyarakat sering kali hanya menonton iklan layanan Masyarakat 

secara sekilas tanpa memahami makna mendalam dari pesan yang disampaikan. 

Simbol, gambar, dan narasi iklan kerap dipersepsikan sebagai hiburan semata, 

bukan sebagai pesan persuasive yang betujuan mengubah perilaku. Akibatnya 

tujuan utama iklan layanan Masyarakat untuk membangun kesadaran lingkungan 

belum tercapai secara optimal, oleh karena itu diperlukan kajian yang mampu 
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mengungkap makna dibalik tanda – tanda yang digunakan dalam iklan layanan 

Masyarakat tersebut, pendekatan semiotika menjadi relevan untuk memahami 

bagaimana pesan – pesan dalam iklan seperti simbol, visual dan narasi yang 

terkandung dalam iklan layanan Masyarakat tersebut mudah untuk dimaknai dan 

dipahami. 

 Berdasarkan paparan di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Semiotika Iklan Layanan Masyarakat 

“Hemat air” dan “Menghemat air” di Youtube Broadcast 10 dan Reihan 

Hervino” 

1.2. Batasan Masalah  

Agar penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan yang 

telah ditetapkan, maka penelitian ini dibatasi pada analisis makna tanda-tanda 

visual dan narasi pesan yang terkandung dalam iklan layanan masyarakat bertema 

penghematan air yang ditayangkan pada platform YouTube. Adapun objek 

penelitian difokuskan pada dua iklan layanan masyarakat, yaitu “Hemat Air” pada 

kanal YouTube Broadcast 10 dan “Menghemat Air” pada kanal YouTube Reihan 

Hervino. Analisis dilakukan menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes 

yang menitikberatkan pada makna denotasi dan konotasi dari tanda-tanda yang 

ditampilkan dalam iklan. Penelitian ini tidak membahas aspek efektivitas iklan 

terhadap perubahan perilaku masyarakat secara kuantitatif, dan respon audiens. 
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1.3. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini Adalah “Bagaimana makna 

tanda visual dan narasi pesan yang terdapat pada iklan layanan Masyarakat 

“HEMAT AIR” dan “MENGHEMAT AIR” di Youtube broadcast 10 dan Reihan 

Hervino  

1.4. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

 Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui “Bagaimana makna 

tanda visual dan narasi pesan yang terdapat pada iklan layanan masyarakat 

“HEMAT AIR” dan “MENGHEMAT AIR” di Youtube broadcast 10 dan Reihan 

Hervino  

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis, 

akademis, dan praktis dalam kajian ilmu komunikasi, khususnya terkait analisis 

semiotika iklan layanan masyarakat “Hemat Air” dan “Menghemat Air” pada media 

YouTube. Adapun manfaat penelitian ini dijabarkan sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman 

dalam kajian ilmu komunikasi, khususnya mengenai analisis semiotika pada 

iklan layanan masyarakat di media digital. 

2. Manfaat Akademis Penelitian ini diharapkan dapat menambah literatur 

akademis dan menjadi referensi bagi mahasiswa, dosen dan peneliti Ilmu 

Komunikasi dalam kajian semiotika, periklanan, dan media sosial. 

3. Manfaat Praktis Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan 

bagi pembuat iklan dan konten kreator dalam menyampaikan pesan 
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1.5. Sistematika Penulisan  

BAB I : Bab ini berisikan bagian pendahuluan yang menguraikan latar 

belakang, rumusan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian yang  

BAB II : Uraian Teoritis, Bab ini berisikan tentang konsep teori yang 

digunakan, meliputi Komunikasi, Iklan layanan Masyarakat, Media 

sosial, Youtube, Isu Hemat air, dan Analisis Semiotika Roland 

Barthes (termasuk kajian terdahulu yang relevan) 

BAB III : Metode Penelitian, Bab ini berisikan jenis penelitian (Kualitatif 

Deskriptif), kerangka konsep, definisi konsep (Iklan Layanan 

Masyarakat dan Semiotika Roland Barthes), Kategorisasi penelitian, 

Unit analisis, Objek Penelitian, Teknik Pengumpulan data (Observasi 

dan Dokumentasi), Teknik analisis data (Analisis Semiotika Roland 

Barthes), dan waktu Lokasi penelitian ( Akun Youtube Broadcast 10 

dan Reihan Hervino) 

BAB IV : Hasil penelitian dan Pembahasan, Bab ini berisikan hasil dari 

penelitian dan pembahasan yang dijabarkan berdasarkan hasil 

penelitian yang telah peneliti peroleh, yaitu analisis mendalam 

terhadap makna tanda – tanda visual dan makna narasi pesan dalam 

iklan untuk memaknai iklan tersebut dengan menggunakan teori 

Roland Barthes  

BAB V      :  Pada Bab ini berisikan pemaparan Kesimpulan dan saran oleh peneliti 

           dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah penulis dapatkan 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Komunikasi   

Komunikasi merupakan proses penyampaian pesan dari komunikator 

kepada komunikan dengan tujuan tertentu, baik untuk memberikan informasi, 

mempengaruhi, maupun membangun pemahaman bersama. Menurut Effendy 

(2003), komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang 

lain untuk memberi tahu atau mengubah sikap, pendapat, dan perilaku, baik secara 

langsung maupun melalui media. Sementara itu, Lasswell (1948) merumuskan 

komunikasi melalui pertanyaan who says what in which channel to whom with what 

effect, yang menegaskan bahwa komunikasi selalu melibatkan unsur komunikator, 

pesan, media, komunikan, dan efek (Tammara & Murdiati, 2023). 

Komunikasi berasal dari istilah communication dalam bahasa Inggris, yang 

berakar dari bahasa Latin communicatus dan kata dasar communis yang bermakna 

“sama”. Makna tersebut menunjukkan bahwa komunikasi menekankan adanya 

kesamaan pemahaman atau kesepakatan makna antara pihak yang menyampaikan 

pesan (komunikator) dan pihak yang menerima pesan (komunikan) (Faustyna & 

Irwan, 2023). Kesamaan makna ini menjadi prasyarat utama agar pesan yang 

disampaikan dapat dipahami secara tepat sesuai dengan maksud pengirimnya. 

Secara terminologis, komunikasi dapat dipahami sebagai suatu proses 

penyampaian pesan, gagasan, atau informasi dari satu individu kepada individu 

lain. Proses ini tidak hanya melibatkan pengiriman pesan, tetapi juga mencakup 

upaya pemindahan makna, baik dalam bentuk ide, simbol, maupun pernyataan, 
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sehingga pesan tersebut dapat dimaknai dan dipahami oleh penerimanya. Dengan 

demikian, komunikasi merupakan aktivitas sosial yang berperan penting dalam 

membangun pemahaman bersama antar individu. 

2.1.1 Proses Komunikasi  

Proses komunikasi merupakan rangkaian tahapan yang berlangsung secara 

berkesinambungan dan saling berkaitan. Dalam konteks komunikasi, proses 

tersebut melibatkan sejumlah tahapan yang tidak dapat dipisahkan satu sama lain. 

Oleh karena itu, untuk memahami bagaimana komunikasi berlangsung, perlu 

dilakukan penguraian terhadap unsur-unsur atau komponen yang membentuk 

proses komunikasi itu sendiri. Menurut (Didik Hariyanto, 2021) proses komunikasi 

terdiri atas beberapa komponen utama sebagai berikut: 

1. Source (Sumber) 

Sumber merupakan pihak awal yang menjadi asal terbentuknya pesan. 

Sumber berperan penting dalam menentukan isi dan tujuan pesan yang akan 

disampaikan kepada pihak lain. 

2. Communicator (Pengirim Pesan) 

Komunikator adalah individu atau kelompok yang bertugas menyampaikan 

pesan kepada komunikan. Dalam proses komunikasi, komunikator 

berfungsi sebagai pihak yang menginisiasi interaksi dan mengemas pesan 

agar dapat dipahami oleh penerima. 

3. Message (Pesan) 

Pesan merupakan isi informasi yang disampaikan, baik dalam bentuk ide, 

gagasan, simbol, maupun lambang tertentu yang mengandung makna. Pesan 
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menjadi inti dari proses komunikasi karena menentukan substansi yang 

ingin disampaikan. 

4. Channel (Saluran atau Media) 

Saluran atau media merupakan sarana yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan dari komunikator kepada komunikan. Saluran 

komunikasi dapat berupa media langsung maupun tidak langsung, termasuk 

media elektronik seperti media sosial serta media cetak. 

5. Communicant (Penerima Pesan) 

Komunikan adalah individu atau kelompok yang menerima pesan dari 

komunikator, baik melalui media tertentu maupun melalui komunikasi tatap 

muka. Keberhasilan komunikasi sangat dipengaruhi oleh kemampuan 

komunikan dalam memahami pesan yang diterima. 

6. Effect (Efek) 

Efek merupakan dampak yang ditimbulkan setelah proses komunikasi 

berlangsung. Efek ini dapat berupa perubahan sikap, pengetahuan, maupun 

perilaku komunikan sebagai hasil dari pesan yang diterima. 

7. Feedback (Umpan Balik) 

Umpan balik adalah respons yang diberikan oleh komunikan terhadap pesan 

yang telah diterimanya. Feedback berfungsi sebagai indikator untuk 

mengetahui sejauh mana pesan dipahami dan apakah tujuan komunikasi 

telah tercapai. 
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8. Noise (Gangguan) 

Noise merupakan segala bentuk hambatan yang dapat mengganggu 

kelancaran proses komunikasi, 

 sehingga pesan yang disampaikan tidak diterima secara optimal oleh komunikan. 

Gangguan ini dapat bersifat teknis, psikologis, maupun lingkungan. 

2.1.2 Jenis – Jenis Komunikasi  

1). Komunikasi verbal  

 merupakan bentuk interaksi yang menggunakan bahasa sebagai medium 

utama, baik secara lisan maupun tulisan. Jenis komunikasi ini paling banyak 

digunakan dalam interaksi antar manusia karena berfungsi untuk 

disampaikan dalam berbagai aspek pengalaman manusia, seperti perasaan, 

emosi, pikiran, gagasan, fakta,data, dan informasi, serta untuk menjelaskan 

makna dari pesan yang disampaikan. Selain itu, komunikasi verbal juga 

dimanfaatkan sebagai sarana pertukaran pendapat, diskusi, perdebatan, 

hingga penyelesaian konflik Pesan atau simbol verbal mencakup seluruh 

bentuk lambang yang sampai melalui satu kata maupun lebih. Dalam 

konteks ini, bahasa dapat dipahami sebagai suatu sistem kode verbal yang 

terdiri atas seperangkat simbol yang tersusun dan diatur oleh kaidah tertentu 

(Didik Hariyanto, 2021). Simbol simbol tersebut digunakan serta dimaknai 

secara bersama oleh anggota suatu kelompok atau komunitas sosial.  
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Bahasa memiliki sejumlah karakteristik utama diantaranya sebagai berikut: 

1. Pengalihan (Displacement) 

Bahasa memungkinkan individu untuk membicarakan hal-hal yang tidak 

berada dalam jangkauan langsung, baik dari segi ruang maupun waktu. 

Dengan demikian, manusia dapat berkomunikasi mengenai peristiwa masa 

lalu, masa depan, maupun kejadian yang terjadi di tempat lain. 

2. Pelenyapan (Rapid Disappearance) 

Bunyi atau ujaran yang dihasilkan dalam komunikasi lisan bersifat 

sementara dan cepat menghilang. Oleh karena itu, pesan verbal harus 

diterima dan diproses secara cepat, karena apabila tidak segera ditangkap, 

pesan tersebut tidak dapat diulang secara otomatis. 

3. Kebebasan Makna (Arbitrariness) 

Simbol-simbol bahasa bersifat arbitrer atau memiliki kebebasan makna. 

Artinya, hubungan antara kata dan makna yang diwakilinya tidak bersifat 

alamiah, melainkan ditentukan melalui kesepakatan sosial yang disepakati 

bersama oleh para pengguna bahasa. 

4. Transmisi Budaya (Cultural Transmission) 

Bahasa diwariskan dan dipelajari melalui proses sosial dan budaya. Individu 

yang tumbuh dalam lingkungan budaya tertentu akan menguasai bahasa 

yang digunakan dalam lingkungan tersebut, seperti seseorang yang 

dibesarkan dalam keluarga penutur bahasa Sunda akan cenderung 

menguasai bahasa Sunda. 
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2). Komunikasi Non – Verbal  

 Komunikasi nonverbal merujuk pada seluruh bentuk isyarat yang 

disampaikan tanpa menggunakan kata-kata. Dalam proses komunikasi, pesan-pesan 

nonverbal memiliki peranan yang sangat signifikan karena sering kali menyertai, 

memperkuat, bahkan menggantikan pesan verbal. Namun demikian, simbol-simbol 

nonverbal cenderung lebih kompleks dan sulit untuk diinterpretasikan 

dibandingkan dengan simbol verbal, karena maknanya sangat bergantung pada 

konteks dan persepsi individu (Didik Hariyanto, 2021) 

 Pada dasarnya, manusia berkomunikasi dengan memadukan kode verbal 

dan nonverbal. Kode nonverbal kerap disebut sebagai bahasa diam, yaitu bentuk 

komunikasi yang disampaikan melalui isyarat, gerak, atau ekspresi tanpa tuturan 

langsung. Melalui komunikasi nonverbal, individu dapat menangkap kondisi 

emosional orang lain, seperti perasaan bahagia, marah, bingung, atau sedih, yang 

tercermin dari ekspresi wajah, sikap tubuh, dan perilaku tertentu. Selain itu, kesan 

awal seseorang terhadap individu lain sering kali terbentuk berdasarkan 

pengamatan terhadap perilaku nonverbalnya. Isyarat nonverbal tersebut dapat 

memengaruhi penilaian awal dan mendorong individu untuk mengenal lebih jauh 

pihak yang bersangkutan. Dengan demikian, komunikasi nonverbal memiliki 

fungsi penting dalam membentuk persepsi sosial dan hubungan interpersonal 

(Didik Hariyanto, 2021). 
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Komunikasi nonverbal dapat diklasifikasikan ke dalam beberapa jenis, 

antara lain sebagai berikut: 

1. Sentuhan (Haptics) 

 merupakan bentuk komunikasi nonverbal yang bersifat non-visual dan non-

vokal. Kulit berperan sebagai alat penerima rangsangan sentuhan yang 

mampu menyampaikan berbagai emosi, seperti kasih sayang, empati, 

maupun ketegangan, tergantung pada konteks dan intensitas sentuhan 

tersebut. 

2. Komunikasi Objek 

Komunikasi objek tercermin melalui penggunaan benda-benda tertentu 

yang melekat pada individu, seperti pakaian, aksesori, atau atribut lainnya. 

Objek-objek tersebut dapat merepresentasikan identitas, status sosial, 

maupun preferensi personal seseorang. 

3. Kronemik  

Kronemik merupakan bentuk komunikasi nonverbal yang berkaitan dengan 

pemanfaatan waktu. Aspek ini mencerminkan peran budaya dalam 

memaknai waktu, seperti ketepatan waktu, durasi interaksi, dan pengaturan 

waktu dalam situasi sosial tertentu. 

4. Gerakan Tubuh  

Gerakan tubuh atau kinesik meliputi ekspresi wajah, sikap tubuh, dan gestur 

yang digunakan untuk memperjelas, menggantikan, atau memperkuat 

makna suatu kata atau frasa dalam proses komunikasi. 
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2.2 Iklan Layanan Masyarakat 

 Iklan Layanan Masyarakat (ILM) merupakan media komunikasi visual yang 

bersifat persuasif dan dirancang untuk menyampaikan pesan-pesan sosial kepada 

publik dengan tujuan meningkatkan kesadaran serta mendorong perubahan perilaku 

terhadap isu-isu tertentu. Berbeda dengan iklan komersial yang berorientasi pada 

keuntungan, Iklan Layanan Masyarakat menitikberatkan pada nilai edukatif, ajakan 

moral, dan upaya transformasi sosial yang konstruktif. Perkembangan media digital 

dan perubahan pola konsumsi informasi masyarakat turut memengaruhi bentuk, 

konten, dan strategi penyampaian pesan dalam Iklan Layanan Masyarakat 

(Kustiawan, 2023). 

 Berdasarkan kajian terhadap berbagai referensi, efektivitas Iklan Layanan 

Masyarakat sangat ditentukan oleh pemahaman yang mendalam terhadap isu yang 

diangkat, pengembangan strategi kreatif dalam penyajian pesan, serta ketepatan 

pemilihan media guna menjangkau audiens sasaran secara optimal Dalam 

implementasinya, Iklan Layanan Masyarakat dapat disampaikan melalui berbagai 

pendekatan, baik visual, naratif, maupun emosional, untuk memperkuat daya 

persuasi dan ketenerimaan pesan di Masyarakat (Kustiawan, 2023). 

2.2.1 Tujuan Iklan  

 Tujuan utama iklan, khususnya iklan layanan masyarakat, adalah sebagai 

sarana komunikasi persuasif yang berfungsi untuk menyampaikan pesan sosial 

kepada khalayak luas guna membentuk kesadaran, sikap, dan perilaku masyarakat 

sesuai dengan nilai-nilai yang diharapkan. Iklan tidak hanya bertujuan 

menyampaikan informasi, tetapi juga berperan dalam memengaruhi cara pandang 
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audiens terhadap suatu isu melalui pengemasan pesan yang strategis, kreatif, dan 

komunikatif. Melalui penggunaan simbol visual, narasi, serta pendekatan 

emosional, iklan diharapkan mampu menggugah perhatian, menanamkan 

pemahaman, dan mendorong terjadinya perubahan sosial yang positif. Dengan 

demikian, iklan menjadi instrumen penting dalam proses edukasi publik dan 

pembentukan perilaku kolektif di tengah Masyarakat (Kustiawan, 2023). 

2.2.2 Jenis – Jenis Iklan  

 Berdasarkan definisi dan tujuan iklan, iklan dapat dipahami sebagai bentuk 

pesan komunikasi yang disampaikan kepada konsumen atau khalayak luas dengan 

tujuan menyampaikan informasi, menarik perhatian, serta memengaruhi sikap atau 

tindakan audiens, baik dalam konteks pembelian produk maupun partisipasi dalam 

suatu kegiatan tertentu. Seiring dengan beragamnya tujuan dan media penyampaian, 

iklan memiliki berbagai jenis yang dapat diklasifikasikan berdasarkan fungsi dan 

karakteristiknya. 

a) Iklan Komersial 

b) Iklan Non Komersial 

c) Iklan Pengumuman 

d) Iklan Penawaran  

e) Iklan Permintaan 

f) Iklan Layanan Masyarakat 

g) Iklan Media Cetak 

h) Iklan Media Elektronik 



17 

 

 

 

 2.3 Media sosial  

 Menurut Van Dijk media sosial adalah sebuah platform digital yang 

menempatkan pengguna sebagai pusat aktivitas, sekaligus menyediakan 

kemudahan bagi mereka untuk berinteraksi, berkolaborasi, dan membangun 

jaringan. Dalam konteks ini, media sosial tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

komunikasi daring, tetapi juga sebagai ruang sosial yang mampu memperkuat 

hubungan antarindividu serta membentuk keterikatan sosial di antara para 

penggunanya. Sementara itu menurut, Meike dan Young mendefinisikan media 

sosial sebagai bentuk integrasi antara komunikasi personal dan media public 

(Alamsyah, 2021) 

  Media sosial memungkinkan terjadinya pertukaran informasi secara 

interpersonal atau antarindividu (one-to-one), sekaligus memfasilitasi penyebaran 

informasi kepada khalayak luas tanpa adanya batasan individu tertentu. Dengan 

karakteristik tersebut, media sosial menjadi medium yang menjembatani 

komunikasi privat dan komunikasi publik dalam satu ruang digital yang sama, 

ekspansi yang sangat pesat dan hadir dalam berbagai platform dengan karakteristik 

yang beragam, seperti Facebook, X (Twitter), Instagram, TikTok, dan YouTube. 

Setiap platform memiliki pola interaksi, fitur, serta audiens yang berbeda, sehingga 

membentuk dinamika komunikasi yang khas. 

2.4 Youtube  

 YouTube merupakan sebuah situs berbasis video sharing yang 

memungkinkan penggunanya untuk mengunggah, menonton, serta membagikan 
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konten video secara gratis. Platform ini didirikan pada Februari 2005 oleh tiga 

mantan karyawan PayPal, yaitu Chad Hurley, Steve Chen, dan Jawed Karim. 

Konten yang tersedia di YouTube sangat beragam, mencakup klip film, tayangan 

televisi, hingga video yang diproduksi secara mandiri oleh para pengguna. Sebagai 

platform berbagi video, YouTube berkembang menjadi salah satu basis data video 

terbesar dan paling populer di dunia internet. Keunggulan tersebut terletak pada 

kelengkapan, keberagaman, serta kemudahan akses terhadap berbagai jenis konten 

audiovisual, sehingga menjadikan YouTube sebagai media yang strategis dalam 

penyebaran informasi, hiburan, maupun pesan-pesan komunikasi kepada khalayak 

luas.(Balqis, 2024)  

 Dalam perkembangannya, YouTube tidak hanya berfungsi sebagai platform 

berbagi video, tetapi juga telah bertransformasi menjadi medium komunikasi massa 

berbasis digital yang memiliki jangkauan global. YouTube memungkinkan 

pengguna dari berbagai latar belakang untuk menjadi produsen sekaligus konsumen 

konten (prosumer), sehingga menciptakan ruang partisipasi yang interaktif dan 

dinamis. Fitur-fitur seperti komentar, likes, shares, dan sistem rekomendasi 

algoritmik memperkuat keterlibatan audiens serta memperluas distribusi pesan 

secara masif. Selain itu, YouTube sering dimanfaatkan oleh institusi pemerintah, 

organisasi sosial, dan kreator independen sebagai sarana penyampaian informasi, 

edukasi, kampanye sosial, hingga iklan layanan masyarakat. Dengan karakteristik 

audio-visual yang kuat dan aksesibilitas yang tinggi, YouTube memiliki potensi 

besar dalam membentuk opini publik, memengaruhi persepsi sosial, serta 

membangun makna melalui representasi visual dan naratif. 
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2.5 Isu Hemat Air  

 Air merupakan salah satu sumber daya alam yang paling vital bagi 

kehidupan manusia. Seluruh aktivitas manusia, mulai dari kebutuhan rumah tangga, 

pertanian, hingga industri, sangat bergantung pada ketersediaan air bersih. Namun, 

seiring dengan pertumbuhan penduduk dan meningkatnya aktivitas manusia, 

penggunaan air yang tidak terkontrol menjadi persoalan serius. Kesadaran 

masyarakat terhadap pentingnya penghematan air masih tergolong rendah, terutama 

dalam aktivitas sehari-hari yang sering dianggap sepele, seperti membiarkan keran 

menyala atau penggunaan air secara berlebihan tanpa mempertimbangkan dampak 

jangka panjangnya. 

 Fenomena krisis air bersih tidak hanya terjadi di wilayah tertentu, tetapi 

telah menjadi isu global, termasuk di Indonesia. Beberapa daerah di Indonesia kerap 

mengalami kekeringan pada musim kemarau, sementara di sisi lain terjadi 

pemborosan air di wilayah perkotaan. Kondisi ini menunjukkan adanya 

ketimpangan antara ketersediaan sumber daya air dan pola konsumsi masyarakat. 

yang terjadi di lapangan menunjukkan bahwa air masih diperlakukan sebagai 

sumber daya yang tidak terbatas, sehingga penggunaannya cenderung tidak efisien 

dan kurang bertanggung jawab (Sunarwibowo, 2025) 

 Oleh karena itu Penulis mengharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi dan kesadaran masyarakat dalam menggunakan air dikehidupan sehari - 

hari 
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2.6 Semiotika   

 Kata semiotika berakar dari istilah Yunani kuno "semeion" yang secara 

harfiah berarti “tanda”. Dalam perkembangan selanjutnya, istilah ini merambah ke 

bahasa Inggris sebagai semiotics dan Perancis sebagai sémiotique (atau semiology), 

keduanya memiliki makna yang sama: ilmu tentang tanda. Dengan demikian, secara 

etimologis semiotika dapat dipahami sebagai “ilmu tanda” yang mempelajari 

bagaimana tanda-tanda berfungsi dalam komunikasi.  

 Secara umum, semiotika sering diartikan sebagai kajian tentang tanda dan 

makna. Sobur (2001) mendefinisikan semiotika sebagai ilmu yang mempelajari 

objek-objek kebudayaan sebagai serangkaian tanda. Artinya, dalam pandangan ini 

segala sesuatu dalam budaya – mulai dari kata-kata, gambar, hingga benda – dilihat 

sebagai tanda yang merepresentasikan ide atau konsep lain. Kajian teori semiotika 

kemudian menyoroti bagaimana tanda-tanda tersebut mempresentasikan ide, 

perasaan, atau objek di luar dirinya sendiri. Dengan kata lain, semiotika berusaha 

menjelaskan bagaimana unsur-unsur penanda (signifier) dan petanda (signified) 

saling terkait membentuk makna dalam berbagai sistem simbolik (Bahri, 2022). 

 Kehidupan sosial manusia dipenuhi dengan tanda: mulai dari bahasa lisan 

dan tulisan, gerak tubuh, hingga simbol-simbol visual dan audio. Setiap aktivitas 

komunikasi sebenarnya bertumpu pada pertukaran tanda– yakni elemen yang 

mengacu pada sesuatu yang lain. Karena setiap tanda membawa makna tertentu, 

susunan dan pola tanda inilah yang membentuk cara kita memahami dan melihat 

dunia. Misalnya, sebuah gambar iklan atau logo produk tidak hanya sebatas gambar, 
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tetapi menyiratkan ide, status, atau pesan budaya tersendiri. Semiotika hadir untuk 

mengurai kaitan ini: ia melihat bahwa cara berpikir dan pandangan sosial manusia 

dibentuk oleh tatanan tanda yang mengelilingi kita. 

 Dalam perkembangannya, terdapat dua pendekatan utama dalam semiotika. 

Pendekatan struktural linguistik ala Ferdinand de Saussure memandang tanda 

sebagai kesatuan penanda (bentuk fisik seperti kata atau bunyi) dan petanda (konsep 

atau makna) dalam sistem bahasa. Saussure menekankan bahwa makna suatu tanda 

muncul dari relasi struktural antar tanda lainnya dalam sistem (misalnya perbedaan 

antar kata). Berbeda dengan itu, pendekatan semiotik Charles Sanders Peirce lebih 

menekankan relasi tiga unsur: tanda, objek yang ditandai, dan interpretannya 

(pemakna). Peirce membagi tanda menjadi tiga jenis berdasarkan sifat 

representasinya – ikon (tanda yang menyerupai objeknya), indeks (tanda yang 

memiliki hubungan kausal atau spasial dengan objeknya), dan simbol (tanda yang 

hubungan dengan objek bersifat konvensional). Dengan dua pandangan ini, 

semiotika dapat menganalisis tanda baik dari sudut linguistik (struktur bahasa) 

maupun dari sudut logika dan representasi (hubungan tanda dengan dunia nyata) 

(Bahri, 2022). 

 semiotika menjadi alat analisis penting untuk memahami komunikasi dan 

representasi dalam media massa, budaya populer, dan kehidupan sosial. Setiap 

media (seperti televisi, film, iklan, media sosial) mengemas pesan melalui tatanan 

tanda-kode budaya tertentu. Melalui analisis semiotik kita dapat membuka lapisan 

makna tersebut – misalnya bagaimana iklan menyampaikan nilai sosial atau 

bagaimana film membentuk persepsi penonton. Semioti-ka membantu mengungkap 
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bahwa media tidak bersikap netral; pesan yang tampak sederhana sering terselip 

makna ideologis dan struktur kekuasaan masyarakat. Singkatnya, mempelajari 

semiotika berarti mempelajari dasar tanda dan kode dalam komunikasi, sehingga 

kita dapat membaca cara komunikasi masa kini membentuk realitas sosial dan 

pemahaman budaya kita 

2.6.1 Semiotika Menurut Roland Barthes 

 Pemikiran Roland Barthes merupakan upaya pengembangan radikal atas 

strukturalisme Ferdinand de Saussure. Jika Saussure menitikberatkan tanda pada 

relasi dualitas antara penanda (signifier) dan petanda (signified) secara linguistik, 

Barthes memosisikan semiotika sebagai instrumen analitis untuk membedah 

bagaimana makna diproduksi melalui proses sosial dan kultural. Bagi Barthes, 

signifikasi tidak bersifat statis pada level literal, melainkan bertransformasi menjadi 

representasi yang sarat akan muatan ideologis dan nilai-nilai tertentu. 

 Dalam kerangka konseptualnya, Barthes memetakan signifikasi ke dalam 

dua tatanan (orders of signification). Tatanan pertama adalah denotasi, yang 

merujuk pada makna eksplisit, objektif, dan deskriptif sebagai hubungan primer 

antara tanda dengan realitas fisik yang diwakilinya. Sementara itu, tatanan kedua 

adalah konotasi, di mana tanda berinteraksi dengan perasaan, emosi, serta latar 

belakang budaya audiens. Di level inilah makna menjadi subjektif dan fluktuatif, 

karena sangat bergantung pada konteks sosial serta sistem nilai yang melingkupi 

masyarakat tersebut (Barus & Siregar, 2025) 
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 Kontribusi paling signifikan dari Barthes adalah konsep mitos, yang 

dipahami sebagai sistem pemaknaan tingkat lanjut yang bekerja dengan 

mengonversi konstruksi sejarah atau budaya menjadi sesuatu yang dianggap 

"alamiah" (naturalization). Melalui mitos, nilai-nilai dominan atau ideologi kelas 

penguasa diselipkan ke dalam teks, citra visual, maupun budaya populer sedemikian 

rupa sehingga masyarakat menerimanya sebagai kebenaran umum tanpa adanya 

paksaan. Oleh karena itu, pendekatan semiotika Barthesian menjadi sangat krusial 

dalam studi media dan komunikasi untuk melakukan dekonstruksi terhadap pesan-

pesan visual maupun verbal, guna menyingkap kepentingan ideologis yang 

tersembunyi di balik fenomena budaya sehari-hari (Barus & Siregar, 2025). 

2.7. Kajian Terdahulu  

 Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tri Agung 

Muaradhyka dan Faizal Hamzah Lubis pada tahun 2024, diketahui bahwa iklan 

layanan masyarakat yang ditayangkan melalui platform YouTube tidak semata-

mata berfungsi sebagai sarana penyampaian pesan, tetapi juga menjadi representasi 

dari realitas sosial yang berkembang di tengah masyarakat. Temuan penelitian 

tersebut menunjukkan bahwa kemudahan dalam mengakses belanja daring 

memunculkan fenomena fear of missing out (FOMO) yang mendorong munculnya 

perilaku konsumtif. Oleh karena itu, pesan moral yang disampaikan dalam iklan 

memiliki peran strategis dalam membangun kesadaran kritis khalayak terhadap 

kecenderungan pola konsumsi yang berlebihan (Muaradhyka & Lubis, 2024) 

  Selanjutnya, hasil penelitian yang dilakukan oleh Corry Novrica AP Sinaga 
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dan Tengku Muhammad Jozarky pada tahun 2023 dengan judul “Representasi 

Kekerasan dalam Serial TV Stranger Things Season 4” menunjukkan bahwa serial 

tersebut memuat beragam bentuk representasi kekerasan, baik yang bersifat fisik 

maupun nonfisik. Representasi kekerasan tersebut ditampilkan melalui berbagai 

adegan yang melibatkan unsur darah dan kematian, perundungan, penggunaan 

bahasa kasar, gestur tubuh yang merendahkan, tindakan penyiksaan, serta perilaku 

kekerasan yang mengandung unsur supranatural atau irasional. Seluruh bentuk 

kekerasan ini tidak ditampilkan secara terpisah, melainkan terintegrasi dalam alur 

cerita dan berperan penting dalam membangun narasi keseluruhan serial.   

  Lebih lanjut, penelitian tersebut mengungkapkan bahwa representasi 

kekerasan dalam Stranger Things Season 4 tidak hanya berperan sebagai unsur 

pembentuk narasi, tetapi juga dikemas secara estetis sehingga menghadirkan nilai 

keindahan tertentu. Pengemasan kekerasan ini mampu melampaui realitas 

kehidupan sehari-hari dan menghadirkan pengalaman visual serta emosional yang 

khas bagi penonton. Dengan demikian, kekerasan dalam serial tersebut tidak 

semata-mata ditampilkan sebagai tindakan destruktif, melainkan sebagai bagian 

dari konstruksi makna sekaligus daya tarik visual dalam karya audio-visual 

(Novrica, 2023) 

  Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu lainnya, terdapat perbedaan 

Fokus kajian yang cukup signifikan. Penelitian sebelumnya cenderung membahas 

isu-isu sosial secara umum, seperti representasi kekerasan dalam tayangan televisi 

maupun pesan moral dalam iklan layanan masyarakat terkait perilaku konsumtif. 

Kajian-kajian tersebut lebih menitikberatkan pada tema moral secara luas tanpa 
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secara mendalam menguraikan bagaimana tanda-tanda visual dan narasi pesan 

bekerja dalam membangun makna pada tingkat ideologis. Berbeda dengan 

penelitian terdahulu, proposal penelitian ini memfokuskan kajian pada upaya 

memahami makna tanda-tanda visual dan narasi pesan yang terkandung dalam iklan 

layanan masyarakat di YouTube.  

   

Penelitian ini menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes untuk mengkaji 

makna denotatif dan konotatif yang muncul, serta bagaimana makna tersebut 

berkembang menjadi mitos yang menormalisasi nilai-nilai tertentu dalam 

masyarakat. Dengan demikian, iklan dipahami sebagai teks budaya yang tidak 

hanya menyampaikan pesan normatif, tetapi juga membentuk cara pandang dan 

kesadaran sosial khalayak melalui konstruksi makna visual dan naratif yang bersifat 

ideologis. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu 

pendekatan yang bertujuan untuk memahami dan menggambarkan objek penelitian 

secara mendalam dengan memperhatikan karakteristik serta konteks yang melekat 

padanya. Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini tidak berorientasi pada 

pengukuran atau pengujian hipotesis, melainkan berfokus pada upaya mengungkap 

makna yang terkandung dalam fenomena komunikasi, khususnya makna tanda 

visual dan narasi pesan yang ditampilkan dalam iklan layanan masyarakat di media 

Sosial Youtube. 

Metode analisis yang digunakan adalah analisis semiotika Roland Barthes, 

yang memandang iklan sebagai teks budaya yang tersusun atas sistem tanda dan 

sarat dengan makna. Melalui pendekatan ini, penelitian menganalisis tanda-tanda 

yang terdapat dalam iklan layanan masyarakat di YouTube dengan menelaah dua 

tingkat pemaknaan, yaitu makna denotatif dan makna konotatif, serta bagaimana 

makna tersebut berkembang menjadi mitos yang merepresentasikan nilai-nilai 

sosial dan ideologis tertentu (Bahri, 2022). 

 Proses penelitian dilakukan dengan cara mengamati, mencatat, dan 

menginterpretasikan berbagai elemen audio-visual yang muncul dalam iklan, 

seperti tokoh atau pemeran, dialog, ekspresi wajah, gestur tubuh, objek visual, latar 

(setting), teknik pengambilan gambar, serta alur dan narasi yang digunakan. 



27 

 

 

 

Melalui analisis tersebut, penelitian ini berupaya mengungkap pesan yang 

disampaikan secara eksplisit maupun makna tersirat yang terkandung dalam iklan 

layanan masyarakat sebagai media komunikasi visual yang berperan dalam 

membentuk pemahaman dan kesadaran sosial audiens. 

3.2. Kerangka Konsep 

 Adapun kerangka konsep yang penulis gambarkan dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 Gambar 3. 1 Kerangka Konsep 

 

Sumber: Olahan Peneliti,2025 

 

Kerangka konsep dalam penelitian ini berfungsi sebagai acuan berfikir 

untuk memfokuskan proses analisis terhadap objek penelitian yang akan penulis 

teliti, Iklan layanan Masyarakat pada akun Youtube Broadcast 10 dan Reihan 
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Hervino dengan judul “Hemat Air” dan “Menghemat Air” dipahami sebagai teks 

komunikasi visual yang tersusun atas berbagai tanda verbal maupun non verbal, 

melalui pendekatan Roland Barthes penelitian berhubungan dengan denotatif, 

konotatif, dan mitos untuk mengungkap makna tanda – tanda visual dan makna 

narasi pesan yang terkandung dalam iklan layanan masyarakat tersebut. 

3.3. Definisi Konsep 

Definisi konsep merupakan uraian singkat yang menjelaskan konsep-

konsep utama yang digunakan dalam penelitian sebagaimana yang telah disusun 

dalam kerangka konsep. Penyusunan definisi konsep bertujuan untuk 

menyederhanakan pemahaman teoritis agar lebih terarah, sehingga setiap konsep 

yang digunakan dalam penelitian dapat dipahami secara jelas dan tidak 

menimbulkan perbedaan penafsiran. 

A. Iklan Layanan Masyarakat “HEMAT AIR” dan “MENGHEMAT AIR” 

Iklan layanan masyarakat dalam penelitian ini merupakan konten audio-

visual yang diproduksi dan dipublikasikan melalui platform YouTube Broadcast 10 

dan Youtube Reihan Hervino dengan tujuan menyampaikan pesan sosial dan moral 

kepada masyarakat. Iklan ini berfungsi sebagai media komunikasi publik yang 

menyampaikan nilai-nilai tertentu melalui representasi visual, narasi, serta unsur 

audio-visual yang dirancang secara persuasif agar mudah dipahami oleh khalayak. 

B. Semiotika Roland Barthes 

Semiotika Roland Barthes merupakan pendekatan analisis tanda yang 

digunakan untuk memahami makna yang terkandung dalam suatu teks atau media. 

Barthes memandang tanda sebagai kesatuan antara penanda dan petanda yang 
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dimaknai melalui dua tingkat pemaknaan, yaitu makna denotatif dan makna 

konotatif. Pada tingkat lanjut, makna konotatif dapat berkembang menjadi mitos, 

yaitu sistem pemaknaan yang menormalisasi nilai-nilai tertentu sehingga tampak 

wajar dan alamiah dalam kehidupan sosial. Dalam penelitian ini, semiotika Roland 

Barthes digunakan untuk menganalisis makna tanda visual dan narasi pesan yang 

terkandung dalam iklan layanan masyarakat di YouTube (Bahri, 2022). 

3.4. K     ategorisasi Penelitian  

  Kategorisasi penelitian ini ada untuk mengacu pada kerangka konsep yang 

sudah disusun oleh penulis dalam penelitian ini untuk mengelompokkan variabel – 

variabel penelitian kedalam beberapa kategori: 

Tabel 3. 1 kategorisasi penelitian 

 Variabel Konsep Indikator 

Iklan Layanan Masyarakat (ILM) 

“Hemat Air” dan “Menghemat Air” 

• Makna tanda – tanda visual 

dalam iklan  

• Narasi Pesan yang terkandung 

dalam iklan  

Semiotika Roland Barthes  • Denotasi 

• Konotasi  

• Mitos 

Sumber: Olahan Peneliti,2025 
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3.5. Unit Analisis 

 Unit analisis adalah satuan yang menjadi fokus kajian dalam suatu 

penelitian.Yang dimana unit analisis penelitian ini adalah iklan layanan masyarakat 

Dengan Tema Hemat air dan dengan judul “HEMAT AIR” dan “MENGHEMAT 

AIR” yang ditayangkan melalui platform YouTube dan diposting oleh channel 

Broadcast 10 dan Reihan hervino. Penelitian ini berfokus pada analisis berbagai 

tanda yang terkandung dalam iklan tersebut, baik tanda visual maupun tanda 

nonvisual, guna memahami makna yang dibangun melalui pesan audio-visual yang 

disajikan. Analisis dilakukan terhadap cuplikan iklan secara menyeluruh untuk 

mengungkap pesan yang disampaikan kepada audiens. 

 Tanda-tanda visual yang dianalisis meliputi unsur-unsur visual yang 

membentuk tampilan iklan, seperti teknik pengambilan gambar, komposisi visual, 

serta representasi karakter yang ditampilkan. Teknik pengambilan gambar 

dipandang sebagai bagian penting dari tanda visual karena berperan dalam 

membangun fokus perhatian penonton dan memperjelas penyampaian pesan. 

Melalui pengamatan terhadap teknik pengambilan gambar, peneliti berupaya 

memahami bagaimana karakter, ekspresi, bahasa tubuh, dan atribut visual lainnya 

digunakan untuk membangun makna dalam iklan. 

 Selain tanda visual, penelitian ini juga menganalisis tanda nonvisual yang 

muncul dalam iklan, terutama narasi pesan dan dialog yang digunakan. Unsur 

nonvisual tersebut berfungsi memperkuat makna yang disampaikan secara visual 

dan membentuk pemahaman audiens terhadap pesan iklan. Melalui analisis tanda 
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visual dan narasi pesan secara terpadu, penelitian ini bertujuan untuk memahami 

makna keseluruhan yang dikonstruksi dalam iklan layanan masyarakat sebagai 

bentuk komunikasi visual di media digital. 

3.6 Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian kualitatif, teknik pengumpulan data dilakukan melalui 

beberapa metode yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a) Observasi, merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

mengamati secara cermat dan sistematis iklan layanan masyarakat yang 

menjadi objek penelitian. Pengamatan dilakukan secara langsung terhadap 

tayangan iklan dengan memanfaatkan kemampuan indera, khususnya 

penglihatan dan pendengaran, untuk mengidentifikasi berbagai unsur penting 

yang membentuk pesan iklan. Unsur-unsur tersebut meliputi tanda visual 

seperti gambar, ekspresi wajah, gestur tubuh, komposisi adegan, serta tanda 

nonvisual berupa dialog dan narasi pesan. Melalui observasi ini, peneliti 

berupaya menangkap dan memahami makna tanda serta pesan yang 

dikonstruksi dalam iklan layanan masyarakat (Barus & Siregar, 2025). 

b) Dokumentasi, merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

menghimpun berbagai sumber visual dan tertulis yang relevan dengan objek 

penelitian. Data dokumentasi meliputi rekaman video iklan, transkrip dialog 

atau narasi, tangkapan layar adegan, serta dokumen digital lain yang 

mendukung proses analisis. Untuk mempermudah dan memperdalam kajian, 
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tayangan iklan dianalisis dengan cara membaginya ke dalam beberapa bagian 

atau adegan, sehingga setiap tanda visual dan narasi pesan dapat diidentifikasi, 

diurai, dan dimaknai secara lebih mendalam sesuai dengan tujuan penelitian 

(Nurislaminingsih & Prasetyawan, 2024). 

3.7.  Teknik Analisis Data 

 Analisis data merupakan proses pengolahan dan penyederhanaan data 

penelitian agar dapat dipahami dan ditafsirkan secara sistematis. Dalam penelitian 

ini, analisis data dilakukan dengan pendekatan kualitatif deskriptif, yaitu dengan 

menelaah data yang diperoleh melalui observasi terhadap iklan layanan masyarakat 

dengan tema Hemat air dan dengan judul “HEMAT AIR” dan “MENGHEMAT 

AIR” yang menjadi objek kajian di platform YouTube pada channel Broadcast 10 

dan Reihan Hervino. Data yang dianalisis mencakup berbagai unsur visual dan 

naratif yang terdapat dalam iklan, seperti gambar, adegan, ekspresi tokoh, dialog, 

serta alur cerita yang membentuk pesan secara keseluruhan. 

 Data yang telah dikumpulkan selanjutnya dianalisis menggunakan 

pendekatan semiotika Roland Barthes. Melalui pendekatan ini, peneliti 

mengidentifikasi dan mengkaji tanda-tanda yang muncul dalam iklan dengan 

menelusuri makna denotatif dan makna konotatif dari setiap unsur visual dan narasi 

pesan. Analisis ini bertujuan untuk mengungkap bagaimana makna dan pesan moral 

dikonstruksi serta bagaimana nilai-nilai tertentu dinormalisasi melalui representasi 

visual dan naratif yang ditampilkann 

Dengan demikian, analisis data dalam penelitian ini tidak hanya berhenti 
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pada pemaknaan secara permukaan, tetapi juga berupaya menggali makna yang 

lebih mendalam, termasuk ideologi dan pesan sosial yang tersembunyi di balik 

tanda-tanda dalam iklan layanan masyarakat. Pendekatan ini memungkinkan 

peneliti untuk memahami iklan sebagai teks budaya yang berperan dalam 

membentuk pemahaman dan kesadaran audiens di ruang komunikasi digital. 

3.8. Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif berbasis media dan 

tergolong sebagai penelitian kepustakaan (library research), sehingga tidak 

melibatkan pengumpulan data secara langsung di lapangan. Oleh karena itu, 

penelitian ini tidak terikat pada lokasi tertentu sebagaimana penelitian lapangan 

pada umumnya. Adapun lokasi penelitian dipahami sebagai ruang media digital, 

yaitu platform YouTube, dengan fokus kajian pada akun Broadcast 10 dan Reihan 

Hervino yang menayangkan iklan layanan masyarakat berjudul “Hemat Air” dan 

“Menghemat Air” sebagai objek utama penelitian. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

4.1 Hasil Penelitian  

 4.1.1 Profil Iklan Layanan Masyarakat “Hemat Air” & “Menghemat 

Air”  

 Iklan Layanan Masyarakat dengan tema “Hemat Air” adalah iklan yang 

dikelola atau diupload SMK negeri 2 pekalongan dengan jurusan broadcasting dan 

perfilman pada akun Youtube Broadcast 10 yang dirilis pada tanggal 14 Maret 2023 

dengan durasi Iklan 1.14 menit, pada saat tanggal 14 maret 2023 menurut BPBD 

kota pekalongan (Kota.go.id, 2023). Baik dikota maupun kabupatennya memiliki 

masalah air yang signifikan, dikarenakan banjir rob tahunan yang terjadi akibat 

penurunan muka tanah yang parah dan disertai kenaikan permukaan air laut, juga 

disertai kerusakan sanitasi dan infrastruktur akibat banjir yang terjadi terus menerus 

yang semakin memperburuk masalah ketersediaan air bersih dan kesehatan 

lingkungan  

 Selanjutnya Iklan Layanan Masyarakat dengan tema “Menghemat Air” 

adalah iklan yang dikelola dan diupload oleh seorang siswa yang bernama Reihan 

Hervino dari SMK negeri 3 Jambi kota Sungai penuh dengan jurusan multi media 

dan pengolahan audio pada akun Youtube Reihan Hervino yang dirilis pada tanggal 

16 September 2022 menurut pemerintah kota jambi (Jambisatu, 2022). Kota Sungai 

Penuh Jambi sering mengalami masalah air bersih, yang dimana pada tanggal 16 

September 2022 sedang terjadi kemarau panjang sehingga terjadi penurunan debit 
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air sungai Sungai Batanghari (sumber utama PDAM) yang dimana mayoritas 

masyarakat menggunakan PDAM sering mengalami mati air sampai 1 hari penuh 

dan juga sedimentasi yang menyebabkan sumur warga kering yang dimana masalah 

ini memaksa mayarakat harus melakukan hemat air. 

4.1.2. Sinopsis 

 Iklan Layanan Masyarakat yang pertama “Hemat Air” Broadcast 10 

mengisahkan situasi penggunaan air diruang publik, dimana keran air dibiarkan 

hidup meskipun tempat penampungan telah penuh. Tokoh dalam iklan ini 

menunjukkan kepedulian dengan lansung mematikan keran air tersebut setelah ia 

gunakan, visual tersebut diperkuat dengan narasi pesan yang menegaskan bahwa 

alam membutuhkan air untuk menjaga kehidupan manusia, serta ajakan untuk 

menjadi solusi bukan masalah dan mulai hemat air. 

 Iklan Layanan Masyarakat yang kedua “Menghemat Air” Reihan Hervino  

Mengisahkan seorang pelajar yang setelah mencuci tangan meninggalkan keran air 

dalam keadaan menyala. Tindakan tersebut menggambarkan kelalaian yang sering 

terjadi dalam kehidupan sehari-hari, setelah berjalan menjauh dari keran air tokoh 

tersebut melihat poster peringatan dimading sekolah tentang pentingnya hemat air 

dan ia pun mengalami refleksi diri atas perbuataannya tersebut, kemudian ia 

mengalami kilas balik atas tindakannya hingga akhirnya pelajar tersebut kembali 

dan mematikan keran air yang ia gunakan tadi. 
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4.1.3. Analisis Makna Denotatif dan Konotatif  

 Tabel 4. 1 scene 1 dari iklan pertama broadcast 10   

Gambar 4. 1 gambar keran air diruang terbuka yang mengalir 

 

        Sumber : https://www.youtube.com/watch 

Denotative sign (tanda denotatif) Connotative sign (tanda konotatif) 

Sebuah keran air diruang terbuka 

yang mengalirkan air ke tanah 

berbatu  

- Dalam adegan ini air yang 

mengalir terbuang ditempat yang 

tampak kering  

- Masyarakat sering 

membuang air tanpa sadar padahal 

kondisi lingkungan tidak selalu 

mendukung ketersediaannya 

 

 

https://www.youtube.com/watch
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 Tabel 4. 2 scene 1 dari iklan kedua Reihan Hervino 

Gambar 4. 2 sebuah bendera merah putih yang sedang berkibar 

 

Gambar 4.2 sebuah bendera merah putih yang sedang berkibar  1 

Sumber : https://www.youtube.com/watch. 

Denotative sign (tanda denotatif) Connotative sign (tanda konotatif) 

- Sebuah bendera merah putih 

yang sedang berkibar dengan 

latar langit biru  

- Adegan ini melambangan 

bahwa fenomena ini terjadi di 

Indonesia dimana sebaga 

negara besar dengan populasi 

tinggi  

- Banyaknya penduduk sama 

dengan kebutuhan air besar 

sehingga dapat memicu krisis 

air bersih jika masyarakat 

tidak efektif menggunakan air  

https://www.youtube.com/watch
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 Tabel 4. 3 scene 2 dari iklan pertama broadcast 10 

Gambar 4. 3 air didalam keran terus mengalir meskipun bak penuh 

 

Sumber : https://www.youtube.com/watch. 

Denotative sign (tanda denotatif) 

- Air dari keran terus mengalir 

meskipun bak penampung 

telah penuh sehingga air 

meluap dan terbuang  

 

Connotative sign (tanda konotatif) 

- Dalam adegan ini 

memperlihatkan bahwa 

manusia cenderung menyia-

nyiakan sesuatu yang tersedia 

melimpah tanda menyadari 

nilainya  

- Ini juga membentuk makna 

bahwa manusia sering 

mengambil lebih dari yang 

dibutuhkan  

   

https://www.youtube.com/watch
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 Tabel 4. 4 scene 2 dari iklan kedua Reihan Hervino 

Gambar 4. 4 keran air diluar ruangan yang dibiarkan terbuka dan mengalir 

 

Sumber : https://www.youtube.com/watch 

 

Denotative sign (tanda denotatif) 

- Keran air di luar ruangan di 

biarkan terbuka dan menyala 

tanpa digunakan  

Connotative sign (tanda konotatif) 

- Dalam adegan ini menampilkan 

air yang terbuang 

mencerminkan kurangnya 

kesadaran sosial terhadap 

sumber daya bersama yang 

dimana air sangat penting bagi 

kehidupan masyarakat sehari-

hari  

   

  

 

 

https://www.youtube.com/watch
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 Tabel 4. 5 scene 3 dari iklan pertama broadcast 10 

Gambar 4. 5 terlihat seseorang yang mematikan air ketika selesai memakai 

 

Sumber : https://www.youtube.com/watch 

 

Denotative sign (tanda denotatif) 

- Dalam adegan ini hanya 

memperlihatkan tangan 

seseorang yang menutup keran 

diatas westafel setelah 

digunakan  

Connotative sign (tanda konotatif) 

- Dalam adegan ini tindakan 

tersebut menunjukkan 

kepedulian, kesadaran, dan 

tanggung jawab pribadi 

terhadap penggunaan air, 

menjaga lingkungan tidak 

selalu membutuhkan tindakan 

besar atau kebijakan kompleks 

melainkan dimulai dari 

kebiasaan kecil yang konsisten  

   

https://www.youtube.com/watch
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 Tabel 4. 6 scene 3 dari iklan kedua Reihan Hervino 

Gambar 4. 6 seorang pelajar yang berjalan menjauh dari keran 

 

Sumber : https://www.youtube.com/watch 

 

Denotative sign (tanda denotatif) 

- Gambar tersebut hanya 

memperlihatkan seorang siswa 

yang berjalan menjauh dari 

keran air tempat ia mencuci 

tangan tanpa mematikan keran 

air tersebut  

Connotative sign (tanda konotatif) 

- Dalam adegan ini tindakan 

meninggalkan keran air dalam 

keadaan menyala membangun 

makna kelalaian dan 

ketidaksadaran, yang dimana 

konteks murid tidak hanya 

mempresentasikan individu 

tertentu tetapi menjadi simbol 

generasi muda atau masyarakat 

pada umumnya  

  

https://www.youtube.com/watch
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 Tabel 4. 7 scene ke 4 dari iklan pertama broadcast 10 

Gambar 4. 7 seorang laki-laki yang sedang menggosok gigi 

 

Sumber : https://www.youtube.com/watch 

 

Denotatif sign (tanda denotatif) 

- Dalam adegan ini  

memperlihatkan seorang laki-

laki sedang menggosok gigi 

diarea luar dengan posisi 

jongkok dekat keran air  

Connotative sign (tanda konotatif) 

- Dalam adegan ini tindakan 

mematikan air saat menggosok 

gigi mempresentasikan 

kesadaran dan pengendalian diri 

dalam menggunakan air, yang 

dimana aktivitas sikat gigi 

merupakan aktivitas sehari-hari 

yang terkadang sering menjadi 

sumber pemborosan air jika 

keran dibiarkan hidup  

 

https://www.youtube.com/watch
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 Tabel 4. 8 scene ke 4 dari iklan kedua Reihan Hervino 

Gambar 4. 8 memperlihatkan seorang pelajar yang sedang membaca poster 

Sumber : https://www.youtube.com/watch 

 

Denotative sign (tanda denotatif) 

- Scene ini menunjukkan seorang 

pelajar yang melihat dan 

membaca poster peringatan 

tentang bahaya kekeringan serta 

ajakan untuk menghemat air  

Connotative sign (tanda konotatif) 

- Dalam adegan ini seorang 

pelajar yang membaca poster 

tersebut dapat disimbolkan 

sebagai momen intropeksi diri 

dan kesadaran moral bahwa 

tindakan sederhana seperti 

membiarkan air mengalir dapat 

berdampak besar terhadap 

lingkungan dan masa depan 

bersama. 

  

https://www.youtube.com/watch
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 Tabel 4. 9 scene ke 5 dari iklan pertama broadcast 10   

Gambar 4. 9 suasana alam & pohon hijau yang bergoyang 

Sumber : https://www.youtube.com/watch 

Denotative sign (tanda denotatif) 

- Scene ini menampilkan 

suasana alam yang hijau dan 

terawat serta pohon-pohon 

yang rimbun 

Connotative sign (tanda konotatif) 

- Dalam adegan ini 

menyimbolkan bahwa alam 

membutuhkan air untuk tetap 

hidup dan pada akhirnya 

menjaga serta melindungi 

manusia yang dimana disini 

air diposisikan sebagai 

elemen vital yang menjaga 

keseimbangan antara 

https://www.youtube.com/watch
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manusia dan lingkungan agar 

manusia dapat menjalani 

kehidupan sehari-hari  

   

 Tabel 4. 10 scene ke 5 dari iklan kedua Reihan Hervino 

Gambar 4. 10 menampilkan kilas balik dari seorang pelajar 

 

Sumber : https://www.youtube.com/watch 

Denotative sign (tanda denotatif) 

- Scene ini menunjukkan kilas 

balik seorang pelajar terhadap 

tindakannya sebelumnya saat 

berada di dekat keran air yang 

dibiarkannya menyala 

Connotative sign (tanda konotatif) 

- Dalam adegan ini 

menyimbolkan momen 

kesadaran dan rasa tanggung 

jawab, flashback bukan hanya 

pengingat visual , tetapi 

representasi psikologis bahwa 

individu mulai menyadari 

kesalahan dan memahami 

konsekuensi tindakannya 

https://www.youtube.com/watch
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terhadap lingkungan  

 

 Tabel 4. 11 scene ke 6 dari iklan pertama broadcast 10 

Gambar 4. 11 menampilkan seorang yang mematikan keran air 

Sumber : https://www.youtube.com/watch 

Denotative sign (tanda denotatif) 

- Scene ini memperlihatkan 

tindakan seseorang yang 

mematikan keran air, dan diserta 

pesan ajakan untuk menjadi 

solusi dan mulai menghemat air 

saat ini juga  

Connotative sign (tanda konotatif) 

- Dalam adegan ini 

menyimbolkan bahwa setiap 

individu memiliki peran penting 

dalam menjaga lingkungan, 

mulai dari hal kecil seperti 

mematikan keran air saat tidak 

dipakai. 

- Mematikan keran air bukan 

sekedar tindakan teknis tetapi 

https://www.youtube.com/watch
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representasi pilihan moral untuk 

menjadi bagian dari solusi  

  

 Tabel 4. 12 scene ke 6 dari iklan kedua Reihan Hervino 

Gambar 4. 12 memperlihatkan seorang pelajar yang kembali dan mematikan air 

 

Sumber : https://www.youtube.com/watch 

Denotative sign (tanda denotatif) 

- Scene ini memperlihatkan 

seorang pelajar yang kembali 

kederetan keran air yang 

sebelumnya ia biarkan 

mengalirkan  

Connotative sign (tanda konotatif) 

- Dalam adegan ini 

menyimbolkan transformasi 

perilaku dan kemenangan 

kesadaran diri atas kelalaian, 

tindakan sederhana seperti 

mematikan keran air menjadi 

representasi bahwa perubahan 

besar terhadap lingkungan 

dimulai dari keputusan kecil 

https://www.youtube.com/watch
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individu 

 

4.2. Pembahasan  

 Pada penelitian ini penulis menggunakan teori semiotika Roland Barthes 

yang dimana teori ini memandang setiap tanda visual dan pesan sebagai sistem 

tanda. Yang dimana dalam hal ini penulis menggunakan video iklan layanan 

masyarakat “hemat air” & “menghemat air”. Yang dimana terdapat 6 scene dari 

masing-masing iklan layanan masyarakat yang penulis teliti.  

4.2.1. Scene satu  

 Pada adegan pembuka iklan pertama, ditampilkan keran air yang mengalir 

di ruang terbuka dengan teks pertanyaan “Sudahkah kita sadari?”. Secara denotatif, 

visual ini hanya memperlihatkan air yang terus mengalir tanpa digunakan dalam 

situasi yang dekat dengan kehidupan sehari-hari. Namun dalam perspektif 

semiotika Roland Barthes, pada tingkat konotatif keran yang dibiarkan terbuka 

merepresentasikan pemborosan dan ketidaksadaran masyarakat terhadap 

penggunaan air. Teks pertanyaan tersebut berfungsi sebagai teguran persuasif yang 

mendorong audiens untuk merefleksikan perilaku mereka sendiri serta menyadari 

bahwa tindakan kecil dapat berdampak besar. 

 Sedangkan adegan pertama iklan kedua, ditampilkan bendera Indonesia 

yang berkibar dengan latar langit biru serta narasi mengenai jumlah penduduk yang 

besar. Secara denotatif, adegan ini hanya menunjukkan simbol negara dan informasi 

faktual tentang kepadatan penduduk. Namun menurut pendekatan semiotika Roland 
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Barthes, pada tingkat konotatif bendera tidak hanya dimaknai sebagai kain merah 

putih, melainkan simbol identitas dan persatuan bangsa, sehingga isu air 

dikonstruksikan sebagai persoalan nasional. Narasi tentang kepadatan penduduk 

memperkuat makna bahwa air merupakan sumber daya strategis yang berkaitan 

dengan keberlangsungan hidup masyarakat Indonesia. 

4.2.2. Scene dua  

 Pada adegan kedua iklan pertama, ditampilkan keran yang tetap menyala 

meskipun bak penampung telah penuh hingga air meluap dan terbuang. Secara 

denotatif, visual ini hanya menunjukkan air yang mengalir melebihi kapasitas tanpa 

ada upaya menghentikannya. Namun dalam perspektif semiotika Roland Barthes, 

pada tingkat konotatif air yang meluap merepresentasikan sikap berlebihan dan 

eksploitasi tanpa kontrol, di mana manusia kerap mengambil lebih dari kebutuhan. 

Bak yang sudah penuh menandakan kecukupan, tetapi aliran yang terus 

berlangsung menjadi kritik terhadap perilaku konsumtif dan kurangnya kesadaran 

akan nilai air sebagai sumber daya yang terbatas. 

 Sedangkan pada adegan kedua iklan kedua, diperlihatkan beberapa keran 

berjajar di area luar bangunan dengan salah satu keran dibiarkan mengalir deras 

tanpa digunakan. Secara denotatif, tayangan ini hanya memperlihatkan fasilitas air 

yang tersedia tanpa aktivitas pemanfaatan. Namun menurut pendekatan semiotika 

Roland Barthes, pada tingkat konotatif air yang terbuang menjadi simbol kelalaian 

dan pemborosan kolektif, terlebih karena lokasi tersebut merupakan ruang publik. 

Ketidakhadiran manusia dalam frame justru menegaskan kurangnya tanggung 
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jawab sosial, sehingga makna yang dibangun bukan sekadar kesalahan individu, 

melainkan persoalan kesadaran bersama dalam menjaga sumber daya yang vital 

4.2.3. Scene tiga  

 Adegan ini menjadi titik perubahan dalam alur iklan dengan menampilkan 

tindakan sederhana mematikan keran setelah digunakan. Secara denotatif, visual 

tersebut hanya memperlihatkan tangan yang memutar keran hingga aliran air 

berhenti. Namun dalam perspektif semiotika Roland Barthes, tindakan tersebut 

bermakna lebih dari sekadar gerakan fisik, melainkan simbol kesadaran dan 

tanggung jawab moral terhadap lingkungan. Air yang sebelumnya mengalir kini 

dihentikan, merepresentasikan kontrol diri dan kepedulian, sekaligus menegaskan 

bahwa perubahan besar dapat dimulai dari kebiasaan kecil dalam kehidupan sehari-

hari. 

 Sedangkan dalam iklan kedua adegan ini menampilkan seorang murid yang 

meninggalkan deretan keran dalam keadaan masih menyala setelah mencuci 

tangan. Secara denotatif, peristiwa tersebut tampak sebagai aktivitas biasa di 

lingkungan sekolah yang direkam secara realistis. Namun pada tingkat konotatif 

menurut semiotika Roland Barthes, air yang terus mengalir melambangkan 

pemborosan, sementara tindakan meninggalkan keran mencerminkan sikap abai 

terhadap sumber daya. Kehadiran latar sekolah menghadirkan ironi, karena tempat 

pendidikan yang seharusnya menanamkan tanggung jawab justru menjadi ruang 

terjadinya kelalaian, sehingga iklan membangun kritik sosial tentang pentingnya 

kesadaran nyata, bukan sekadar pemahaman teoritis. 
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4.2.4. Scene empat  

 Pada adegan ini ditampilkan aktivitas masyarakat dalam menggunakan air 

untuk berbagai kebutuhan sehari-hari. Secara denotatif, visual tersebut hanya 

memperlihatkan rutinitas normal yang tampak wajar dan sederhana. Namun dalam 

perspektif semiotika Roland Barthes, pada tingkat konotatif aktivitas tersebut 

menjadi simbol kebiasaan yang sering dilakukan tanpa kesadaran akan dampaknya. 

Iklan membangun pesan bahwa pemborosan air tidak selalu terjadi karena niat 

merusak, melainkan karena kelalaian yang dianggap biasa, sehingga tanggung 

jawab menjaga sumber daya air harus hadir dalam setiap aspek kehidupan sehari-

hari. 

 Sedangkan pada iklan kedua adegan ini memperlihatkan pelajar yang mulai 

berhenti dan memperhatikan pesan tentang bahaya pemborosan air, menjadi titik 

transisi dari kelalaian menuju kesadaran. Secara denotatif, perubahan ekspresi dan 

gestur menunjukkan proses refleksi setelah sebelumnya membiarkan keran 

menyala. Dalam kerangka semiotika Roland Barthes, momen tersebut dimaknai 

sebagai simbol lahirnya kesadaran ekologis, di mana individu mulai memahami 

konsekuensi tindakannya. Iklan menegaskan bahwa perubahan perilaku tidak 

terjadi secara instan, melainkan diawali dari kesadaran batin yang kemudian 

mendorong tindakan nyata. 

4.2.5. Scene lima  

 Pada adegan ini ditampilkan visual alam yang hijau dengan narasi ajakan 

melindungi lingkungan. Secara denotatif, scene tersebut hanya memperlihatkan 



52 

 

 

 

pemandangan alam yang subur dan tenang. Namun dalam perspektif semiotika 

Roland Barthes, alam hijau tersebut dimaknai sebagai simbol keseimbangan dan 

keberlangsungan hidup yang bergantung pada ketersediaan air. Iklan membangun 

pesan bahwa menjaga air berarti menjaga ekosistem secara keseluruhan, sehingga 

maknanya meluas dari tanggung jawab individu menuju kesadaran kolektif dan 

ekologis tentang pentingnya air bagi kehidupan. 

 Sedangkan pada iklan kedua adegan ini menampilkan kilas balik pelajar 

terhadap tindakannya meninggalkan keran menyala, yang berfungsi sebagai momen 

refleksi diri. Secara denotatif, visual tersebut hanya memperlihatkan ingatan 

kembali atas peristiwa sebelumnya, namun secara konotatif menurut semiotika 

Roland Barthes, flashback menjadi simbol introspeksi dan kesadaran moral atas 

kelalaian yang dilakukan. Iklan menegaskan bahwa perubahan sikap dimulai dari 

kesadaran personal, sehingga tanggung jawab menjaga air diposisikan sebagai 

langkah awal transformasi perilaku individu menuju kepedulian lingkungan 

4.2.6. Scene enam 

 Pada adegan ini memperlihatkan seseorang yang mematikan keran air 

disertai pesan ajakan untuk mulai menghemat air saat ini. Namun dalam perspektif 

semiotika Roland Barthes, pada tingkat konotatif tindakan tersebut tidak sekadar 

aktivitas teknis, melainkan simbol pilihan moral individu untuk menjadi bagian dari 

solusi krisis air. Iklan menegaskan bahwa setiap orang memiliki peran penting 

dalam menjaga lingkungan, dan perubahan dapat dimulai dari keputusan sederhana 

yang dilakukan secara sadar. 
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 Sedangkan pada iklan kedua scene ini menampilkan seorang pelajar yang 

kembali ke deretan keran dan mematikan air yang sebelumnya dibiarkan mengalir. 

Pada tingkat konotatif menurut semiotika Roland Barthes, tindakan tersebut 

melambangkan transformasi perilaku, yaitu kemenangan kesadaran atas kelalaian. 

Mematikan keran menjadi representasi bahwa perubahan besar terhadap 

lingkungan berawal dari keputusan kecil individu yang mau bertanggung jawab atas 

tindakannya. 

4.2.7. Tatanan Mitos  

 Air bukanlah sumber daya yang tak terbatas, meskipun dalam pola pikir 

manusia modern sering diperlakukan seolah-olah selalu tersedia tanpa batas. 

Seiring bertambahnya jumlah penduduk dan meningkatnya kebutuhan hidup, pola 

konsumsi air yang berlebihan dan kebiasaan membiarkan pemborosan terus terjadi 

dapat mendorong terjadinya krisis air.  

  Hemat air kemudian dikonstruksikan bukan sekadar sebagai tindakan teknis 

mematikan keran, tetapi sebagai simbol kesadaran bahwa air adalah sumber 

kehidupan yang rentan dan harus dijaga. Kelalaian terhadap air dimaknai sebagai 

ancaman terhadap keseimbangan alam dan keberlangsungan hidup manusia  
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 Oleh karena itu, mitos tentang hemat air yang dibangun adalah bahwa 

menjaga air berarti menjaga masa depan dan melindungi kehidupan bersama. 

Hemat air dimitoskan sebagai bentuk tanggung jawab moral dan identitas manusia 

yang sadar lingkungan, di mana tindakan kecil dalam kehidupan sehari-hari 

menjadi simbol kontribusi nyata dalam mencegah krisis dan mempertahankan 

keberlanjutan alam bagi generasi berikutnya. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1. Simpulan  

  Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa dua iklan 

layanan masyarakat tentang hemat air memiliki peran penting dalam membangun 

kesadaran masyarakat mengenai tanggung jawab menjaga sumber daya air. Dengan 

menggunakan pendekatan semiotika Roland Barthes, penelitian ini menemukan 

bahwa makna tanda visual dan narasi pesan dikonstruksikan melalui enam temuan 

utama sebagai berikut: 

1. Makna Denotatif Tanda Visual, kedua iklan menampilkan aktivitas 

keseharian seperti mencuci tangan, menggosok gigi, dan penggunaan keran 

air di ruang publik. Secara literal, adegan-adegan tersebut 

merepresentasikan kebiasaan sederhana yang dekat dengan kehidupan 

masyarakat. 

2. Representasi Kelalaian, visual keran yang dibiarkan menyala dimaknai 

sebagai simbol ketidaksadaran dan pemborosan sumber daya air. Adegan 

ini menunjukkan bahwa krisis air dapat berawal dari kebiasaan kecil yang 

diabaikan. 

3. Refleksi dan Kesadaran Diri, momen kilas balik dan perubahan ekspresi 

tokoh merepresentasikan proses internal individu dalam menyadari 

kesalahan dan pentingnya tanggung jawab terhadap lingkungan. 
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4. Tindakan Korektif sebagai Simbol Perubahan, tindakan mematikan keran 

air dimaknai sebagai bentuk kontrol diri, kepedulian, dan tanggung jawab 

moral individu dalam menjaga keberlanjutan sumber daya air. 

5. Penguatan Makna melalui Narasi Pesan, pesan verbal seperti ajakan untuk 

menjadi solusi dan mulai menghemat air berfungsi mempertegas makna 

visual, sekaligus membangun pesan persuasif yang mendorong perubahan 

perilaku masyarakat. 

6. Konstruksi Mitos tentang Keterbatasan Air, pada tataran mitos kedua iklan 

menegaskan bahwa air bukanlah sumber daya yang tak terbatas. Iklan 

membangun pemahaman bahwa kelalaian manusia berpotensi 

menimbulkan krisis air, sehingga tindakan sederhana seperti mematikan 

keran ketika tidak digunakan dimaknai sebagai kontribusi nyata dalam 

menjaga keberlangsungan kehidupan dan masa depan bersama. 

 Dengan demikian, penelitian ini menunjukkan bahwa kedua iklan tidak hanya 

menyampaikan pesan informatif, tetapi juga membangun konstruksi ideologis 

bahwa keberlanjutan air sangat bergantung pada kesadaran dan perubahan perilaku 

individu dalam kehidupan sehari-hari. 

5.2. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian mengenai makna tanda visual dan narasi pesan 

dalam dua iklan layanan masyarakat tentang hemat air, maka peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Bagi Pembuat Iklan Layanan Masyarakat, disarankan untuk terus 

mengembangkan strategi komunikasi yang tidak hanya bersifat informatif, 

tetapi juga membangun makna simbolik dan emosional yang kuat. 

Penggunaan tanda visual yang sederhana namun bermakna, seperti tindakan 

mematikan keran, terbukti efektif dalam merepresentasikan tanggung jawab 

individu terhadap lingkungan. 

2. Bagi Lembaga Pendidikan dan Instansi Terkait, hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa lingkungan sekolah merupakan ruang strategis dalam 

membangun kesadaran karakter peduli lingkungan. Oleh karena itu, pesan 

hemat air perlu diintegrasikan tidak hanya melalui media visual, tetapi juga 

melalui praktik nyata dalam aktivitas sehari-hari. 

3. Bagi Masyarakat, diharapkan mampu memahami bahwa tindakan kecil 

seperti mematikan keran ketika tidak digunakan memiliki makna besar 

dalam menjaga keberlanjutan sumber daya air. Kesadaran individu menjadi 

kunci dalam mencegah potensi krisis air di masa depan. 
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